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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Denzin 

dan Lincoln, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan 

latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan 

dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.
1
 Menurut 

Lincoln dan Guba, bahwa terdapat beberapa ciri-ciri penelitian kualitatif, 

sebagaimana dikutip oleh Lexy J. Moelong, yaitu: 

1. Latar ilmiah, menghendaki adanya kenyataan-kenyataan sebagai 

keutuhan yang tidak dapat dipahami jika dipisahkan dari konteksnya. 

2. Manusia sebagai alat (instrument) yakni penelitian sendiri atau dengan 

bantuan orang lain yang merupakan alat pengumpul data utama. 

3. Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif. 

4. Analisis data secara induktif. 

5. Penelitian kualitatif lebih menghendaki arah bimbingan penyusunan 

teori substantif yang berasal dari kata. 

6. Penelitian bersifat deskriptif. 

7. Lebih mementingkan  proses daripada hasil. 

 

                                                             
1
 Djam’an Satori, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2011), 22-23. 
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B. Kehadiran Peneliti 

Berdasarkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pendekatan kualitatif, maka kehadiran peneliti mempunyai peran yang 

sangat penting. Peneliti merupakan instrumen kunci dalam menangkap 

makna dan sekaligus sebagai alat pengumpul data.
2
 

C. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi pada penelitian ini yaitu home industry krupuk 

rambak milik Bu Sulastri yang berada di Dusun Ngatup Desa Kambingan 

Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri. 

D. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan oleh peneliti, terbagi menjadi dua 

macam, yaitu: 

1. Data primer  

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber data pertama di lokasi penelitian atau obyek penelitian.
3
 

Adapun yang menjadi sumber informasi adalah pemilik, karyawan, 

pelanggan dan konsumen dari Krupuk Rambak Cap Tiga Bintang 

tersebut. 

 

 

 

                                                             
2
 Afifudin dan Beni Ahmad Saebeni, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 

2009), 87. 
3
 M. Burhan Mungin, Metode Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik Serta 

Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2004), 122.  
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2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.
4
 Dalam penelitian ini 

sumber data sekunder dapat berupa bukti-bukti tertulis seperti catatan, 

atau dokumen yang dianggap menjadi tambahan informasi dari objek 

peneliti. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data di lapangan dalam rangka mendeskripsikan 

dan menjawab permasalahan yang sedang diteliti, maka peneliti 

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 

baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data 

yang harus dikumpulkan dalam penelitian.
5
 Dalam hal ini penulis 

melakukan pengamatan langsung pada kegiatan bisnis atau usaha yang 

dilakukan di home industry krupuk rambak milik Bu Sulastri. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih 

untuk bertatap muka mendengarkan informasi atau keterangan yang 

berhubungan dengan penelitian.
6
 Teknik wawancara yang digunakan 

                                                             
4
 Ibid., 123. 

5
 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2011), 

105. 
6
 Narbuko Kholid, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 23. 
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dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu wawancara 

yang dilaksanakan secara terencana dengan berpedoman daftar 

pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Teknik tersebut 

digunakan untuk mendapatkan informasi atau keterangan dari 

pengusaha krupuk rambak Cap Tiga Bintang, karyawan krupuk 

rambak Cap Tiga Bintang bagian produksi dan beberapa konsumen 

atau pelangggan  krupuk rambak Cap Tiga Bintang. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk mengumpulkan data berupa sumber data tertulis yang 

mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang 

fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian.
7
 

F. Analisis Data 

Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, memberi kode/tanda, dan mengkategorikannya 

sehingga diperoleh satu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang 

ingin dijawab.
8
 Analisis data dilakukan dengan tiga cara sebagai berikut: 

a. Reduksi data  

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu segera dilakukan 

analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

                                                             
7
 Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 103 

8
 Sugiyono, Memahami Penelitan Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 82-83. 



35 
 

 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan.   

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah dipahami.
9
 

Selain itu, proses penyajian data secara sistematis dan selektif ini 

diharapkan memberikan kontribusi kepada peneliti. Di sini peneliti 

juga mengelompokkan data yang diperoleh dari lapangan agar dipilah 

sesuai kebutuhan penelitian. 

c. Menarik Kesimpulan 

Verifikasi atau mengambil kesimpulan adalah langkah yang terakhir 

yang dilakukan peneliti dalam menganalisis data dengan terus 

menerus, baik pada saat pengumpulan data atau setelah pengumpulan 

data. Pada penarikan kesimpulan, penulis berusaha untuk mencari 

                                                             
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D(Bandung: Alfabeta, 2013), 247-

249. 
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makna data yang dikumpulkan. Kesimpulan tersebut haruslah 

diverifikasi selama penelitian berlangsung.
10

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan kriteria kredibilitas (derajat kepercayaan). Kredibilitas data 

dimaksudkan untuk membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan 

telah sesuai dengan kenyataan yang ada dalam latar penelitian. Untuk 

menetapkan keabsahan data atau kredibilitas data tersebut, maka 

digunakan teknik pemeriksaan sebagai berikut: 

1. Ketekunan pengamatan dan kedalaman observasi. Hal ini dilakukan 

untuk lebih mendalami dan memahami terhadap apa yang sedang 

diteliti. 

2. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
11

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini meliputi empat tahapan,yaitu: 

1. Tahap sebelum ke lapangan, meliputi: menentukan fokus penelitian, 

menyusun proposal penelitian, konsultasi proposal kepada dosen wali 

studi dan dosen pembimbing, mengurus perizinan penelitian, seminar 

proposal. 

                                                             
10

 S. Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 129. 
11

 M. Junaidi Ghony dan auzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012), 322.  
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2. Tahap pengerjaan lapangan, meliputi: pengumpulan data atau 

informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian sebagai bahan 

pencatatan data. 

3. Tahap analisis data, meliputi: menyusun analisis data, pengecekan 

keabsahan data dan memberi makna (menyimpulkan). 

4. Tahap penulisan laporan, meliputi: penyusunan hasil penelitian, 

konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing, perbaikan konsultasi, 

selanjutnya persiapan kelengkapan persyaratan ujian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


